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ABSTRAK  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman hortikultura dengan 

nilai ekonomi yang tinggi. Perbanyakan bawang merah dapat dilakukan secara 

vegetative atau generative. TSS (True Shallot Seed) dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif. TSS memerlukan waktu untuk persemaian biji dan vigor bibit yang 

realatif rendah. Sistem semai yang tepat dapat memaksimalkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman. Hal ini dapat dilakuan dengan tanam benih langsung, menggunakan 

polybag atau soil block. Silika merupakan unsur hara yang dapat membuat daun 

untuk tegak dan tidak mudah rebah sehingga dapat meningkatkan vigor dan hasil 

TSS. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan interaksi antara sistem semai dan 

interval pemberian silika terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian 

ini dilakukan di UPT Pengembangan Benih Padi dan Palawija, Malang, Jawa Timur 

pada bulan Februari – Juli 2023. Penelitian ini merupakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) yaitu sistem semai dan interval pemberian silika yang 

diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara sistem semai dan 

interval pemberian silika yang berpengaruh nyata pada daya berkecambah dan 

jumlah tanaman. 

Kata kunci: TSS, interval pemberian silika, sistem semai, pertumbuhan, hasil 

tanaman 

 

ABSTRACT  

Shallot (Allium ascalonicum L.) is a horticultural crop with high economic value. 

Onion propagation can be done vegetatively or generatively. TSS (True Shallot 

Seed) can be used as an alternative. TSS requires time to seed and seedling vigour 

is relatively low. The right seedling system can maximise plant growth and yield. 

This can be done by planting seeds directly, using polybags or soil blocks. Silica is 

a nutrient that can make the leaves to be upright and not easily fall so that it can 

increase the vigour and yield of TSS. The purpose of this study was to obtain the 

interaction between the seedling system and the interval of silica application on the 

growth and yield of shallots. This research was conducted at the UPT 

Pengembangan Benih Padi dan Palawija, Malang, East Java in February - July 

2023. This research was a Randomised Group Factorial Design (RAKF), namely 

seedling system and silica application interval repeated three times. The results 

showed that the interaction between seedling system and silica application interval 

had a significant effect on germination and number of plants. 

Keywords: TSS, influence of seding system, interval application silica, growth, 

yields
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